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Kesinambungan Daya Saing dan Tanggung 
Jawab Pperusahaan (SCORE) adalah program 
ILO global yang bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas dan kondisi kerja usaha kecil 
menengah (UKM). Intervensi utama dari program 
global ini adalah bantuan untuk pelaksanaan 
pelatihan SCORE, yang mengombinasikan 
pelatihan praktis di ruang kelas dengan kegiatan 
konsultasi di perusahaan. Para manajer dan pekerja 
diberi pelatihan bersama dengan fokus pada upaya 
untuk meningkatkan kerjasama di tempat kerja 
dan program ini memastikan bahwa laki-laki dan 
perempuan berpartisipasi di dalamnya. Pelatihan 
SCORE mendemonstrasikan praktik terbaik di 
tingkat internasional di sektor manufaktur dan jasa 
serta membantu UKM berpartisipasi dalam rantai 
suplai global.

Pelatihan SCORE di Tahap II difokuskan pada sektor 
makanan dan minuman, otomotif, industri logam, 
kerajinan dan garmen.

Pelatihan SCORE difokuskan pada upaya untuk 
menjalin hubungan kerjasama yang baik sehingga 
dapat memberi manfaat bersama. ILO kini tengah 
membantu lembaga-lembaga pemerintah, balai 
pelatihan kerja (BLK), asosiasi industri dan serikat 
pekerja di negara-negara berkembang di Afrika, 
Asia dan Amerika Latin dengan menawarkan 
program pelatihan SCORE ke perusahaan-
perusahaan. Hasil akhir dari Program SCORE 
adalah pembentukan lembaga-lembaga nasional 
yang mampu menyediakan Pelatihan SCORE secara 
mandiri bagi UKM-UKM agar dapat meningkatkan 
kondisi kerja, produktivitas dan daya saing mereka.

Pelatihan SCORE terdiri dari lima modul utama, 
pelatihan ini menkombinasikan pelatihan di ruang 
kelas dengan kegiatan konsultasi di perusahaan 

Selama dua tahap pertama proyek ini, pelatihan 
SCORE di Indonesia telah berhasil meningkatkan 
kesadaran pemangku kepentingan dan mitra 
pelaksana tentang produktivitas dan kondisi 
kerja. Pada 2013, Kementerian Ketenagakerjaan 
(Kemenaker) mengadopsi materi pelatihan SCORE 
sebagai bagian dari kurikulum Pelatihan Dasar 
Produktivitas untuk Instruktur Produktivitas baru 
dan pada 2015, Kemenaker mengalokasikan 
anggaran untuk pelaksanaan pelatihan SCORE di 
10 provinsi. Selain, Kemenaker, program SCORE 
telah berhasil melibatkan partisipasi sejumlah 
kementerian, lembaga dan perusahaan untuk 
membiayai pelatihan SCORE untuk UKM; sehingga 
pada Tahap II lalu, sebanyak 13 donor memberikan 
bantuan keuangan bagi pelatihan SCORE. Rata-
rata tingkat pemulihan biaya selama tahap II adalah 
sebesar 37 persen dibandingkan hanya 11 persen 
yang tercatat pada Tahap I. Pada 2017 ini saja, 
tingkat pemulihan biaya sudah mencapai angka 62 
persen.

Mulai bulan September 2017, lebih dari 261 UKM 
mengikuti pelatihan SCORE di Indonesia, dengan 
jumlah pekerja lebih dari 30.300 orang dan telah 
memperoleh manfaat dari kegiatan peningkatan 
yang dilaksanakan di tingkat perusahaan. Dan 
sebanyak 233 Instruktur telah mengikuti pelatihan 
di Indonesia, di mana 39 persen di antaranya 
adalah perempuan.

SCORE Programme 
Phase III

Tentang SCORE 
Indonesia

dan dipimpin oleh beberapa pakar industri. 
Kunjungan konsultasi ini adalah elemen unik 
dari metodologi pelatihan ini untuk memastikan 
pelajaran yang diperoleh di ruang kelas dapat 
langsung dipraktikkan di tempat kerja.

About SCORE Indonesia

Over the two phases of the project, SCORE Training in Indonesia has raised awareness on productivity and working 
conditions together with the Stakeholders and Implementing Partners. In 2013, the Ministry of Manpower (MoM) 
adopted SCORE Training content as part of the Basic Productivity Training curriculum for the new Productivity 
Instructors and in 2015, MoM allocated budget to deliver SCORE Training in 10 provinces. In addition to MoM, the 
SCORE Programme successfully engaged with different ministries, agencies and companies to fund SCORE Training 
for SME’s; resulting in 13 donors in Phase II giving financial support for SCORE Training. The cost recovery over 
phase II averages at 37% compared to only 11% in Phase I. In 2017 alone, the cost recovery was at 62%. 

As of September 2017, over 261 SMEs have received SCORE Training in Indonesia, representing a total workforce of 
over 30,300 people that have benefited from enterprise improvements. 233 Trainers have been trained in Indonesia, 
39% of those are women.
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Pada Tahap III (dimulai pada November 2017) 
setidaknya ada empat BLK swasta yang akan 
mempromosikan, menjual dan mengadakan 
pelatihan SCORE secara mandiri dan memperoleh 
sponsor dari pihak swasta maupun 
pemerintah untuk melaksanakan 
kegiatan ini. Sistem Database 
Produktivitas Nasional akan 
dibuat oleh Kemenaker untuk 
mengukur produktivitas di berbagai 
sektor dan bidang. Pelatihan 
SCORE diakui sebagai motor 
penggerak produktivitas nasional, 
melalui peningkatan kesadaran 
dan kelembagaan di berbagai 
organisasi (kementerian, asosiasi 
dan layanan pengembangan usaha 
atau BDS swasta.).

Pelatihan SCORE akan bekerja 
sama dengan setidaknya dua 
perusahan multi-nasional dan 
Better Work Indonesia (BWI). 
Setidaknya 50 UKM tambahan akan 
berpartisipasi dalam pelatihan 

Hal Baru Pada Tahap 
III (2017 - 2021)

SCORE di bawah pengawasan langsung program 
SCORE dan 10 studi kasus akan dipublikasikan. 
Sebanyak 200 UKM akan dilobi secara tak langsung 
oleh mitra yang akan menggunakan pelatihan 
SCORE terpisah dari ILO. Jumlah instruktur SCORE 
juga akan ditingkatkan menjadi 60 orang, agar 
dapat mencetak 30 orang instruktur bersertifikasi 
dan tingkat pemulihan biaya sebesar 100 persen di 
akhir tahap III.

About SCORE Indonesia

Over the two phases of the project, SCORE Training in Indonesia has raised awareness on productivity and working 
conditions together with the Stakeholders and Implementing Partners. In 2013, the Ministry of Manpower (MoM) 
adopted SCORE Training content as part of the Basic Productivity Training curriculum for the new Productivity 
Instructors and in 2015, MoM allocated budget to deliver SCORE Training in 10 provinces. In addition to MoM, the 
SCORE Programme successfully engaged with different ministries, agencies and companies to fund SCORE Training 
for SME’s; resulting in 13 donors in Phase II giving financial support for SCORE Training. The cost recovery over 
phase II averages at 37% compared to only 11% in Phase I. In 2017 alone, the cost recovery was at 62%. 

As of September 2017, over 261 SMEs have received SCORE Training in Indonesia, representing a total workforce of 
over 30,300 people that have benefited from enterprise improvements. 233 Trainers have been trained in Indonesia, 
39% of those are women.
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Sebelum Sesudah
Setelah melaksanakan 
program 5S, pekerja 
memiliki ruang kerja yang 
layak dengan penerangan 
yang cukup dan tempat 
penyimpanan barang 
yang rapi, sehingga 
lingkungan kerja menjadi 
lebih efisien 

Risiko cidera berkurang 
dengan memodifikasi 
mesin parut yaitu 
dengan memasang 
alat pelindung. 
Perubahan sederhana 
ini meningkatkan 
keselamatan dan 
produksi naik dua kali 
lipat

Kini instalasi kabel 
sudah terpasang dengan 
benar sehingga kamar 
mandi menjadi aman dan 
lebih rapi.

Instalasi kabel listrik 
yang semrawut dan tidak 
aman di atas kamar 
mandi. 

Operator mesin parut 
kelapa (grating machine) 
berisiko terluka. Dan 
dikarenakan mereka 
perlu berhati-hati saat 
mengoperasikan mesin, 
mereka hanya mampu 
menghasilkan satu 
mangkok kelapa parut 
setiap 5 menit

Sebelum program 5S 
dilaksanakan, tempat 
kerja tampak tidak 
rapi dan tidak ada 
tempat penyimpanan 
barang 

CV. KBT Bali
Sarong,
Bali

CV. Mubarokfood
Cipta Delicia,
Kudus
Jawa Tengah

PT. Sukasari, 
Semarang
Jawa Tengah
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Kantor ILO Jakarta
Menara Thamrin Lantai 22, 

Jl. M.H. Thamrin Kav. 3 
Jakarta 10250 

Telp. +62 21 391 3112; 
Faks. +62 21 3983 8959
Email: jakarta@ilo.org; 

Situs: www.ilo.org/jakarta

What’s New in Phase III (2017 - 2021)

In Phase III (starting in November 2017) at least four private training providers will promote, sell and organize 
SCORE Trainings independently and obtain private and public sponsorships to do so. A National Productivity 
Database system will be established within the Ministry of Manpower (MoM), to track productivity measurement 
in different sectors and areas. SCORE Training is recognized as a driver of a national productivity movement, 
through awareness-raising and its institutionalization in various organizations (ministries, associations and private 
Business Development Services.) 

SCORE Training collaborations will take place with at least 2 lead buyers / MNEs and with Better Work Indonesia. 
At least 50 more SMEs will participate in SCORE Training under direct supervision of the SCORE Programme and 
10 case studies will be published. An additional 200 SMEs will be reached indirectly by partners who will be using 
SCORE Training independently from ILO. The number of SCORE trainers will also be expanded to 60 trainers, to 
create a pool of 30 certified trainers and the cost recovery at the end of phase III will be 100%. 
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Module 2:  
Quality - Managing 
Continuous 
Improvement

Module 3: 
Productivity Through 
Cleaner Production

Module 4:  
Workforce Management 
for Cooperation and 
Business Success

Module 5:  
Safety & Health at 
Work: A Platform for 
Productivity

Module 1:  
Workplace Cooperation  
– A foundation for business success

The starting point for all training

 º Unite employees around shared 
targets

 º Involve the entire workforce in 
continuous improvement

 º Identify customer needs
 ºDevelop quality assurance culture
 ºReduce defects systematically

 ºSave costs and increase efficiency
 ºSystematically reduce waste & 
energy usage

 ºDevelop Human Resource strategies 
for better recruitment & retention
 ºMotivate & develop the right people 
to make staff a competitive advantage

 ºEliminate or minimise workplace 
health & safety risks that lead 
to injuries, expenses & lower 
productivity

Process & Modules

Personalised 
Business 
Assessment

Modular 
Classroom 
Training

Implementation 
supported by  
on-site consultancy

Ongoing  
Monitoring  
& Impact  
Assessment

Results  
Tracking

Continuous Improvement

Proses & Modul

Penilaian bisnis 
yang sudah 
disesuaikan

Pelatihan di 
ruang kelas 
menggunakan 
modul 

Pemeriksaan 
hasil

Peningkatan terus-menerus

Pemantauan 
& penilaian 
dampak secara 
terus-menerus 

Pelaksanaan didukung 
oleh konsultasi di 
lapangan

Modul 2:
Mutu – Mengelola 
peningkatan secara 
terus menerus

Mengidentifikasi kebutuhan pelanggan
Mengembangkan budaya penjaminan mutu
Mengurangi barang cacat secara sistematis

Menghemat biaya dan meningkatkan efisiensi
Mengurangi limbah & pemakaian energi secara 
sistematis

Mengembangkan strategi sumber daya manusia 
untuk proses rekrutmen & retensi yang lebih baik 
Memotivasi & mengembangkan orang yang tepat 
agar staf memiliki keunggulan yang kompetitif 

Menyatukan pekerja untuk mencapai target 
bersama
Melibatkan semua pekerja dalam 
melaksanakan peningkatan secara terus-
menerus

Titik awal semua pelatihan

Menghapus atau mengurangi risiko kesehatan 
& keselamatan di tempat kerja  yang dapat 
menimbulkan cidera, biaya & penurunan 
produktivitas

Modul 4:
Pengelolaan Pekerja 
untuk Kerjasama dan 
Keberhasilan Usaha

Modul 3:
Produktivitas melalui 
Produksi Bersih

Modul 1:
Kerjasama di tempat kerja 
– Pondasi keberhasilan usaha

Modul 5:
Keselamatan & 
Kesehatan di Tempat 
Kerja:  Landasan 
Produktivitas

Design and printing by the International Training Centre of the ILO, Turin – Italy

For more information on the SCORE Programme or SCORE Training contact:

SCORE Training Results in Indonesia

Since its inception in 2010, the SCORE Programme has achieved the following results in Indonesia*

* Results to September 2017
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Skills built of 
over 

1336
Over 261 
ENTERPRISES 
trained across in Indonesia

More than 30,300 
EMPLOYEES have 
benefited from 
enterprise improvements

WORKERS AND 
MANAGERS

REDUCED
ABSENTEEISMFEWER DELAYS

INCREASED 
PRODUCTIVITY

50%
up to

BETTER WORKING
ENVIRONMENT

BETTER WORKPLACE
COOPERATION

LESS WASTE

59%
of enterprises

(globally)

ENERGY SAVINGS

17%
of enterprises

COST REDUCTIONS

78%
of enterprises

DEFECT REDUCTION

37%
of enterprises

SAFER WORKING 
ENVIRONMENT

-10%
(no. of accidents
logged)

Mr Januar Rustandie 
National Programme Coordinator SCORE Indonesia

januar@ilo.org 
Tel: +62 213913112

Hasil yang Diperoleh melalui Pelatihan SCORE di Indonesia

Lebih 
dari Lebih dari Lebih dari 

perusahaan

perusahaan

perusahaan

perusahaan

* Hasil yang dicapai hingga bulan September 2017

(secara global)

hingga

(Jumlah kecelakaan  
yang tercatat)

PERUSAHAAN sudah mengikuti 
pelatihan di Indonesia

PEKERJA sudah memperoleh 
manfaat dari 
Peningkatan perusahaan 

Peningkatan keterampilan 

PEKERJA DAN 
MANAJER

KERJASAMA DI TEMPAT 
KERJA YANG LEBIH BAIK

PENINGKATAN 
PRODUKTIVITAS
PENINGKATAN 

PRODUKTIVITAS

PENURUNAN ABSENSI 
PENGURANGAN JUMLAH 

BARANG REPAIR

LINGKUNGAN KERJA YANG 
LEBIH AMAN

LINGKUNGAN KERJA  
YANG LEBIH BAIK

PENGHEMATAN ENERGI

PENGHEMATAN BIAYA

LEBIH SEDIKIT  
WAKTU TUNDA 

PENGURANGAN 
LIMBAH 

Sejak mulai dilaksanakan tahun 2010, program SCORE telah berhasil mencapai hasil-hasil berikut ini di Indonesia*


